








i 

 

 

 

ABSTRAK 

Munculnya pandemi Covid-19 mengakibatkan banyak perubahan terhadap kebijakan 

yang dibuat untuk menghadapi pandemi Covid-19. Kebijakan yang diterapkan 

mengakibatkan adanya keterbatasan dalam melakukan kegiatan salah satunya pada 

kegiatan bisnis. Kegiatan bisnis yang sebelumnya dilakukan secara offline, harus 

dilakukan secara online atau daring. Salah satu sektor yang terkena dampak pandemi 

Covid-19 yaitu sektor teknologi. Kehadiran pandemi Covid-19 memberikan dampak 

pada kinerja keuangan perusahaan industri teknologi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis perbedaan kinerja keuangan perusahaan sebelum dan setelah pandemi 

Covid-19 pada sektor teknologi.  

 Penilaian terhadap kinerja keuangan sebelum dan setelah pandemi 

Covid-19 dapat dilihat dengan membandingkan kinerja keuangan sebelum dan setelah 

pandemi Covid-19. Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dengan menggunakan 

analisis rasio keuangan. Penelitian ini menggunakan rasio keuangan yaitu rasio 

profitabilitas dan rasio solvabilitas dengan pengukuran menggunakan Debt to Assets 

Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Assets (ROA), dan Return on 

Equity (ROE). 

 Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 

deskriptif kuantitatif dan menggunakan data sekunder dengan metode pengumpulan 

data studi kepustakaan dan dokumentasi. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu perusahaan sektor teknologi. Penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling yang menghasilkan terdapat 8 perusahaan sektor teknologi dengan 

menggunakan laporan keuangan periode 2018-2021. Dalam melakukan analisis, pada 

penelitian ini menggunakan perhitungan statistik melalui aplikasi Statistical Package 

for the Social Science (SPSS) versi 26. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis menggunakan 

wilcoxon signed ranks test.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

khususnya rasio Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on 

Asset (ROA), dan Return on Equity (ROE) sebelum dan setelah pandemi Covid-19 

tidak terdapat perubahan yang signifikan. Saran untuk penelitian selanjutnya agar 

dapat mengembangkan variable serta sampel penelitian selanjutnya.  

 

Kata Kunci: Pandemi Covid-19, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, sektor 

Teknologi 

 

 

  



 

ABSTRACT 

The emergence of the COVID-19 pandemic has resulted in many changes to policies 

made to deal with it. The policies implemented result in limitations in carrying out 

activities, one of which is business. Business activities that were previously carried out 

offline must now be carried out online. One of the sectors affected by the COVID-19 

pandemic is the technology sector. The presence of the COVID-19 pandemic has had 

an impact on the financial performance of technology industry companies. The 

purpose of this study is to analyze the difference in the company's financial 

performance before and after the COVID-19 pandemic in the technology sector. 

 An assessment of financial performance before and after the COVID-

19 pandemic can be seen by comparing financial performance before and after the 

COVID-19 pandemic. The financial performance of the company can be measured 

using financial ratio analysis. This research uses financial ratios, namely profitability 

ratio and solvency ratio, with measurements using debt-to-asset ratio (DAR), debt-to-

equity ratio (DER), Return on assets (ROA), and Return on Equity (ROE). 

 The research method used in this study is the quantitative descriptive 

method and uses secondary data with data collection methods for literature and 

documentation studies. The sample used in this study is made up of companies in the 

technology sector. This research uses purposive sampling techniques, which result in 

eight technology sector companies using financial statements for the 2018–2021 

period. In conducting the analysis, this study used statistical calculations through the 

Statistical Package for Social Science (SPSS) version 26 application. The techniques 

used in this study are descriptive statistical analysis, normality tests, and hypothesis 

tests using Wilcoxon signed rank test. 

 The results of this study show that financial performance, especially the 

ratio of Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Asset 

(ROA), and return (ROE) before and after the COVID-19 pandemic, has not changed 

significantly. Suggestions for further research in order to develop variables and 

samples for further research. 

  

Keywords: COVID-19 Pandemic, Financial Performance, Financial Ratios, 

Technology Sector 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Tahun 2019 menjadi tahun pertama muncul dan menyebar virus Covid-19 dari Wuhan, 

China. Wabah wirus Covid-19 bukan hanya sebuah virus biasa, tetapi menjadi virus 

yang menggemparkan dunia. Covid-19 menyebar dengan begitu cepat sehingga 

menjangkau hampir seluruh negara di dunia, salah satunya Indonesia. Indonesia 

pertama kali terkena virus Covid-19 yaitu Maret tahun 2020 di Depok, Jawa Barat. 

Munculnya pandemi Covid-19 di Indonesia, pemerintah membuat kebijakan baru 

untuk mencegah penyebaran virus Covid-19. Kebijakan yang dibuat oleh pemerintah 

mengakibatkan adanya keterbatasan dalam melakukan kegiatan, salah satunya pada 

kegiatan bisnis. Kegiatan bisnis yang sebelumnya dilakukan secara offline, setelah 

munculnya pandemi Covid-19 kegiatan bisnis dilakukan secara online atau daring. Hal 

ini dilakukan untuk mencegah rantai penyebaran virus Covid-19. Adanya perubahaan 

kegiatan bisnis dari offline ke online tersebut memberikan dampak, salah satunya pada 

sektor sektor teknologi. 

 Sektor teknologi adalah salah satu sektor yang terdampak besar dari 

pandemi Covid-19. Kemunculan pandemi Covid-19 mengakibatkan masyarakat harus 

memanfaatkan teknologi yang ada untuk melakukan langkah adaptasi. Pada saat 

pandemi Covid-19 terjadi banyak perubahan yang harus diterapkan untuk mencegah 

penyebaran virus covid 19, seperti wajib menerapkan physical distancing, Work from 

Home (WFH), sekolah daring, dan penerapan e-commerce yang meningkat. Dengan 

adanya bantuan teknologi dapat membantu masyarakat untuk melakukan aktivitas 

yang terhambat karena pandemi Covid-19. sektor teknologi mengharuskan untuk 

dapat melakukan inovasi yang lebih cepat dibandingkan sektor lain dalam 

mengadaptasi perubahan teknologi. Sektor teknologi juga memberikan peran penting 

dalam mengembangkan teknologi untuk dapat memenuhi kebutuhan pasar untuk 

menghadapi pandemi Covid-19. 

 Dilihat dari hasil survei yang dilakukan oleh Sathirathai tahun 2020, 

dijelaskan bahwa dari hampir 70.000 orang yang berusia antara 16-36 tahun 
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mengatakan bahwa terdapat peningkatan penggunaan teknologi sebesar 87%, 

setidaknya meningkat sebesar satu penggunaan alat digital selama pandemi Covid-19 

berlangsung. Adanya survei tersebut menjadi sebuah gambaran bahwa teknologi 

sangat dibutuhkan untuk melewati masa pandemi. Perkembangan teknologi sangat 

dibutuhkan sehingga perusahaan dapat mengembangkan model bisnisnya terutama 

untuk dapat survive di era pandemi Covid-19 ini. Berdasarkan survei tersebut, pandemi 

Covid-19 dinilai memberikan dampak bagi perusahaan sektor teknologi.  

 Terdapat cara lain untuk melihat apakah pandemi Covid-19 

memberikan dampak untuk perusahaan, yaitu dengan menilai kinerja keuangan 

perusahaan. Kinerja keuangan yaitu suatu hal yang dicapai terkait keuangan 

perusahaan, setiap perusahaan memiliki goals tertentu untuk menilai keberhasilan 

perusahaan. Perusahaan harus melakukan penilaian kinerja keuangan untuk menilai 

keberhasilan perusahaan, apakah perusahaan sudah mencapai goals yang telah 

ditentukan atau belum. Dalam melakukan penilaian kinerja keuangan, perusahaan 

dapat melakukan analisis laporan keuangan. Beberapa hal yang harus diperhatikan 

adalah apakah dalam laporan keuangan perusahaan memiliki perubahan dalam kondisi 

keuangan dan kemudian menjelaskan pola perubahan yang menunjukkan risiko dan 

peluang pada perusahaan. Terdapat beberapa teknik dalam melakukan analisis laporan  

keuangan salah satunya dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Analisis rasio 

keuangan menjadi salah satu tools yang populer untuk digunakan dalam menilai 

kinerja keuangan perusahaan.  

 Dalam melakukan analisis rasio keuangan terdapat beberapa 

perhitungan rasio yang dapat digunakan untuk melakukan analisis rasio keuangan, 

contohnya yaitu rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. Kedua rasio tersebut 

merupakan perhitungan yang dapat dilakukan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan. Rasio solvabilitas yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka panjang maupun pendek. Sedangkan 

rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba atau keuntungan pada periode tertentu. Penelitian ini 

menggunakan rasio solvabilitas dengan pengukuran Debt to Assets Ratio (DAR) dan 

Debt to Equity Ratio (DER). Sedangkan untuk rasio profitabilitas menggunakan 

pengukuran Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). 
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 Penelitian ini didasarkan pada beberapa penelitian yang sebelumnya 

telah membahas mengenai hal yang serupa. Beberapa hal di antaranya adalah 

penelitian dari Hilaliyah, dkk (2022) yang melakukan analisis terhadap kinerja 

keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), penelitian ini 

menghasilkan bahwa terdapat perbedaan signifikan rasio likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas, dan profitabilitas sebelum dan saat pandemi Covid-19. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Ahffha dan Pradana (2022) yang menggunakan sektor teknologi, 

dengan menggunakan laporan keuangan triwulan ke-2 tahun 2019 hingga akhir tahun 

2020. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan 

pada nilai dari total aset turnover rasio, rasio lancar,margin laba, dan rasio hutang 

terhadap penelitian. Dari penjelasan penelitian sebelumnya, belum terdapat penelitian 

yang menggunakan sektor teknologi sebagai sampel penelitian dan menggunakan 

kinerja keuangan tahun 2018-2021. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 

kinerja keuangan sebelum pandemi (2018 dan 2019) dan setelah pandemi (2020 dan 

2021). Penelitian ini melakukan perbandingan terhadap kedua pasang periode tersebut 

dengan tujuan untuk melihat apakah terjadi perubahan yang signifikan pada 

peningkatan atau penurunan yang terjadi di tahun 2020 dan 2021, jika dibandingkan 

dengan peningkatan atau penurunan yang terjadi pada tahun 2018 dan 2019. Dengan 

melihat kinerja keuangan dengan cakupan yang lebih lama dan spesifik pada satu 

sektor akan meningkatkan keakurasian hasil dari penelitian ini.  

 PT. M Cash Integrasi TBK. (MCAS) menjadi salah satu perusahaan 

sektor teknologi yang terpengaruh dengan adanya pandemi Covid-19. Sejak tahun 

2020 di tengah pandemi Covid-19, terjadi penurunan pada laba bersih perusahaan 

MCAS sebesar 65% dari Rp 148,6 milliar kemudian menjadi Rp 61,6 miliar (Putri, 

2021). Penurunan yang terjadi dinilai sangat memberikan pengaruh terhadap 

keberlangsungan perusahan MCAS. Berdasarkan data tersebut, munculnya virus 

Covid-19 dinilai memberikan pengaruh pada kinerja keuangan perusahaan, 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan sebelumnya, penelitian ini 

menggunakan kinerja keuangan sebelum dan setelah pandemi Covid-19 pada sektor 

teknologi sebagai objek penelitian untuk melihat adanya perbedaan sebelum dan 

setelah pandemi Covid-19.  
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang yang sebelumnya telah disebutkan, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini: 

1. Bagaimana perbedaan Debt to Assets Ratio (DAR) antara sebelum dan setelah 

pandemi Covid-19 pada perusahaan  sektor teknologi? 

2. Bagaimana perbedaan Debt to Equity Ratio (DER) antara sebelum dan setelah 

pandemi Covid-19 pada perusahaan sektor teknologi? 

3. Bagaimana perbedaan Return on Assets (ROA) antara sebelum dan setelah pandemi 

Covid-19 pada perusahaan sektor teknologi? 

4. Bagaimana perbedaan Return on Equity (ROE) antara sebelum dan setelah pandemi 

Covid-19 pada perusahaan sektor teknologi? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan dari rumusan masalah yang sebelumnya telah disebutkan, 

maka tujuan penelitian ini yaitu:  

1. Mengetahui perbedaan Debt to Assets Rasio (DAR) antara sebelum dan setelah 

pandemi Covid-19 pada perusahaan  sektor teknologi. 

2. Mengetahui perbedaan Debt to Equity Rasio (DER) antara sebelum dan setelah 

pandemi Covid-19 pada perusahaan sektor teknologi. 

3. Mengetahui perbedaan Return on Assets (ROA) antara sebelum dan setelah pandemi 

Covid-19 pada perusahaan sektor teknologi. 

4. Mengetahui perbedaan Return on Equity (ROE) antara sebelum dan setelah 

pandemi Covid-19 pada perusahaan sektor teknologi. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini akan menghasilkan manfaat yang 

dijabarkan yaitu sebagai berikut: 

1. Investor dan Kreditor 

Penelitian ini bisa membantu menjadi alat pertimbangan untuk investor dan kreditor 

untuk berinvestasi dan memberikan pinjaman ke perusahaan.  

2. Perusahaan 
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Penelitian juga bisa dijadikan sebagai pertimbangan dan tambahan informasi bagi 

perusahaan dalam menganalisis kinerja keuangan sebelum dan setelah munculnya 

pandemi Covid-19. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumber informasi dan bacaan yang 

memberikan informasi dan wawasan untuk penelitian selanjutnya, serta menjadi 

referensi penelitian seanjutnya.  

1.5. Kerangka Pemikiran  

 Perkembangan teknologi di zaman serba digital saat ini sangat besar 

sehingga mempengaruh perkembangan dunia bisnis hampir diseluruh dunia, termasuk 

di Indonesia. Zaman yang serba digital saat ini mengharuskan seluruh sektor bisnis 

untuk menyesuakan diri dengan perkembangan teknologi yang ada, agar setiap 

perusahaan dapat beradaptasi dan bersaing di era perkembangan teknologi. Adanya 

perkembangan teknologi memberikan dampak ke banyak sektor, salah satunya yaitu 

sektor teknologi. Menurut Lestari (2023), sektor teknologi yaitu sektor yang berkaitan 

dengan perusahaan yang menjual produk dan layanan teknologi, seperti layanan 

internet, jasa dan konsultan teknologi informasi, 

 Layaknya perusahaan pada umumnya, perusahaan di sektor teknologi 

juga wajib menerbitkan laporan keuangan setiap tahunnya demi kepentingan dan 

keberlangsungan perusahaan. Menurut Kasmir (2019:7), laporan keuangan merupakan 

laporan yang menyajikan kondisi keuangan perusahaan periode sekarang atau periode 

tertentu. Dengan menyajikan laporan keuangan, perusahaan dapat mengetahui 

bagaimana kondisi keuangan perusahaan. Laporan keuangan dapat digunakan untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan. Menurut IAI (2015:69), kinerja keuangan yaitu 

kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya 

perusahaan.  Perusahaan perlu melakukan penilaian terhadap kinerja keuangan untuk 

menilai keberhasilan perusahan. Analisis laporan keuangan merupakan salah satu cara 

untuk melakukan penilaian kinerja keuangan perusahaan. Menurut Subramanyam 

(2014:14), analisis laporan keuangan adalah suatu proses analisis pada laporan 

keuangan yang memiliki tujuan untuk menganalisis keadaan dan perkembangan 

keuangan perusahaan. 
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 Terdapat beberapa teknik yang dapat dilakukan untuk analisis laporan 

keuangan yaitu salah satunya dengan menggunakan analisis rasio. Menurut Kasmir 

(2019:106), analisis rasio merupakan proses membandingkan angka yang disajikan 

dalam laporan keuangan dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio 

keuangan menjadi salah satu tools untuk melakukan analisis keuangan. Dalam 

penelitian ini, perhitungan yang akan digunakan yaitu rasio solvabilitas (Debt to Assets 

Ratio, dan Debt to Equity Ratio) dan rasio profitabilitas (Return on Assets dan Return 

on Equity). Hasil dari rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja keuangan dalam 

satu periode apakah sudah sesuai dengan rencana atau tidak. Hasil dari rasio juga dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya terjadi pandemi Covid-19.  

 Tahun 2019 menjadi pertama kali muncul pandemi Covid-19 di 

Tiongkok, dan kemudian masuk ke Indonesia pada tahun 2020. Covid-19 adalah salah 

satu penyakit menular yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus 2 (SARS-CoV-2), (World Health Organization, 2020). Pandemi Covid-

19 memberikan banyak perubahan dan penyesuaian yang harus dilakukan untuk 

bertahan di masa pandemi. Adanya pandemi dinilai memberikan dampak yang besar 

hampir seluruh sektor yang ada. Sektor perekonomian merupakan salah satu sektor 

yang terdampak dengan kemunculan pandemi Covid-19. Munculnya pandemi Covid-

19 mengakibatkan munculnya banyak kebijakan yang dapat mempengaruhi kegiatan, 

khususnya kegiatan bisnis. Adanya keterbatasan dalam melakukan kegiatan bisnis 

yang dilakukan secara langsung, kemudian harus dilakukan secara online atau daring. 

Dampak pandemi Covid-19 mengakibatkan adanya perubahan pola hidup masyarakat 

yang harus memanfaat teknologi untuk melewati masa pandemi ini. Dengan adanya 

beberapa alasan tersebut, munculnya pandemi dapat menjadi penyebab adanya 

peningkatan maupun penurunan pada kinerja keuangan perusahaan sektor teknologi.    

 Pada penelitian ini melakukan analisis kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor teknologi dengan membandingkan kinerja keuangan sebelum 

pandemi Covid-19 yaitu periode 2018-2019 dengan kinerja keuangan setelah pandemi 

Covid-19 yaitu periode 2020-2021. Penelitian ini menggunakan dua periode sebelum 

dan dua periode setelah, hal ini dilakukan untuk menilai apakah peningkatan atau 

penurunan yang disebabkan oleh pandemi tersebut memiliki pengaruh yang lebih 

besar dari periode sebelum pandemi dan juga melihat apakah di periode kedua 
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pandemi mengalami perubahan yang lebih signifikan atau tidak. Dengan 

menggunakan laporan keuangan yang lebih lama dan spesifik dengan satu sektor, 

dinilai membantu penelitian untuk menghasilkan hasil yang lebih akurat dan 

meyakinkan. Pada penelitian ini menggunakan uji beda untuk membandingkan kinerja 

keuangan perusahaan sebelum dan setelah pandemi. Uji beda dilakukan dengan 

membandingkan antara 2 sampel berpasangan. Penelitian ini menggunakan beberapa 

pengukuran rasio yang dapat menggambarkan kondisi kinerja keuangan perusahaan.  

 Menurut Kasmir (2019:158), Debt to Assets Ratio yaitu mengukur 

perbandingan antara utang dengan aktiva. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

dalam melunasakan kewajiban perusahaan dengan total aset yang dimilikinya. 

Pandemi covid-19 memberikan pengaruh pada kondisi perusahaan, keadaan yang 

mengharuskan kegiatan dilakukan secara online mempengaruhi proses berjalannya 

kegiatan bisnis. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widiastuti 

(2022) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Debt to Assets 

Ratio (DAR) sebelum dan setelah pandemi Covid-19.  

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan antara Debt to Assets Ratio (DAR)  

sebelum dan setelah pandemi Covid-19. 

Menurut Gitman (2014:126), Debt to Equity Ratio (DAR) yaitu 

mengukur total kewajiban terhadap ekuitas yang digunakan untuk melakukan 

pembiayaan. Rasio ini melakukan pengukuran dengan membandingkan total 

kewajiban dan total ekuitas perusahaan. Munculnya pandemi Covid-19 yang 

mempengaruhi kegiatan bisnis juga memberikan pengaruh terhadap total ekuitas 

perusahaan. Perusahaan mencari cara untuk dapat bertahan pada kondisi pandemi 

Covid-19, salah satunya dengan melakukan peningkatan pada total ekuitas perusahaan. 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kristanto & Yanto (2022), hasil 

penelitian yaitu terdapat perbedaaan yang signifikan antara Debt to Equity Ratio 

(DER) sebelum dan setelah pandemi Covid-19.  

H2: Terdapat perbedaan yang signifikan antara Debt to Equity Ratio (DER)  

sebelum dan setelah pandemi Covid-19. 

Menurut Kasmir (2019), Return on Assets (ROA) yaitu rasio yang 

mengukur kemampuan atau efektivitas manajemen perusahaan dalam mengelola aset 
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dan mendapatkan profit. Dengan kata lain, ROA mengukur kemampuan perusahaan 

dengan seluruh total aktiva yang digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. 

Munculnya pandemi Covid-19 memberikan banyak perubahan, sehingga perusahaan 

perlu melakukan inovasi untuk dapat tetap bertahan di era pandemi ini. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Pratama, dkk (2021) menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara Return on Assets Ratio (ROA) sebelum dan setelah 

pandemi Covid-19.  

H3: Terdapat perbedaan yang signifikan antara Return on Assets Ratio (ROA)  

sebelum dan setelah pandemi Covid-19. 

Menurut Kasmir (2019), Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang 

mengukur laba bersih sesudah pajak dibandingkan dengan total ekuitas perusahaan. 

Return on Equity (ROE), rasio yang mengukur keuntungan serta efisiensi. Pandemi 

Covid-19 dapat mengharuskan perusahaan untuk dapat melakukan pengembangan 

teknologi agar dapat menjadi solusi bagi masyarakat menghadapi kondisi ini. Dengan 

melakukan pengembangan teknologi memberikan pengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Hilaliyah, dkk (2022), menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

Return on Equity Ratio (ROE) sebelum dan setelah pandemi Covid-19. 

H4: Terdapat perbedaan yang signifikan antara Return on Equity Ratio (ROE)  

sebelum dan setelah pandemi Covid-19. 
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Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya terkait 

analisis perbedaan kinerja keuangan perusahaan sebelum dan setelah pandemi Covid-

19 pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI periode 2018-2021, maka 

berikut merupakan skema kerangka pemikiran dari penelitian ini: 

 

 

Sumber: Pratama, dkk (2021), Febriani, dkk (2022), Kristanto & Yanto (2022), 

Hilaliyah, dkk (2023), diolah kembali.

Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikirian 
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